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RINGKASAN 

 

INDRA RUSNADI, Respon Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Varietas 

Jagung Manis  (Zea mays saccharata Sturt) Terhadap Pemberian Pupuk Organik 

Vermikompos (Dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan MINWAL).  

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  dan  mendapatkan respon jenis  

varietas jagung manis (Zea mays saccharata sturt) terhadap pemberian pupuk 

organik vermikompos. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu lahan milik PT. 

Perusahaan Perdagangan Indonesia di Jl. H. M. Asyik Aqil RT. 49, RW. 17 

Kelurahan Sukajadi, KM 16, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Waktu penelitian pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2019. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Petak Terbagi (Split plot design) 

dengan 9 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali dan 5 tanaman contoh. Faktor-

faktor yang diteliti meliputi aplikasi jenis varietas (V) sebagai petak utama yang 

terdiri: V1 =  Bonanza F1, V2 = Talenta, V3 = Master Sweet F1. Anak petak yaitu 

Pupup Organik Vermikompos (K) terdiri: K1 = 1 ton/ha (0,6 kg/petak), K2 = 3 

ton/ha (1,8 kg/petak), K3 = 5 ton/ha (3 kg/perpetak). Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah Tinggi Tanaman Tertinggi (cm), Jumlah Daun Terbanyak 

(helai), Panjang Tongkol Terpanjang (cm), diameter tongkol (cm) Berat Tongkol 

Pertanaman Terberat (g), dan Berat Tongkol Perpetak Terberat (kg). Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa, perlakuan jenis Varietas Bonanza F1 hasil 

tertinggi terhadap Tinggi Tanaman Tertinggi (153,29 cm), Jumlah Daun 

Terbanyak (13,42 helai), Panjang Tongkol Terpanjang (16,42 cm), Diameter 

Tongkol (4,08 cm), Berat Tongkol Pertanaman Terberat (168,84 g) dan Berat 

tongkol Perpetak Terberat (1,92 kg). Dan Pemberian Pupuk Organik 

Vermikompos 5 ton/ha (3 kg/perak) menunjukan hasil Tertinggi Terhadap Tinggi 

Tanaman Tertinggi (155,96 cm), Jumlah Daun Terbanyak (13,29 helai), Panjang 

Tongkol Terpanjang (16,18 cm),Diameter Tongkol (4,08 cm) Berat Tongkol 

Pertanaman Terberat (164,92 g) dan Berat Tongkol Perpetak Terberat (1,79 kg). 



 
 

 
 

SUMARRY 

 

INDRA RUSNADI, The Response of Some Sweet Corn (Zea mays saccharata 

sturt) to Vermicompost Organic Fertilizer (Supervised by NURBAITI AMIR and 

MINWAL).  

 This study aims to determine and obatain the response of sweet corn 

varieties (Zea mays saccharata sturt) to vermicompost organic fertilizer .This 

research was carried out on one of the land owned by PT. Indonesian Trading 

Company on Jl. H. M. Asyik Aqil RT. 49, RW. 17 Sukajadi Village, KM 16, 

Talang Kelapa District, Banyuasin District, South Sumatra. Research time is from 

Mey to August 2019. The design used was Split plot design with 9 treatment 

combinations repeated 3 times and 5 sample plants. Factors Studied Included the 

Application of Varieties (V) as the Main Plot Consisting: V1= Bonanza F1, V2= 

Talenta, V3= Master Sweet F1. Subplots ie Vermicompost (K) Organic Fertilizer 

Consists: K1= 1 tons/ha (0,6 kg/plot), K2= 3 tons/ha (1,8 kg/plot), K3= 5 tons/ha 

(3 kg/plot). The Variables Observed in This Study Were the Highest Plant Height 

(cm), Highest Number of Leaves (strands), Longest ear Length (cm), Diameter of 

the Cob (cm), Weight of the Toughest Crop Cobs (g), And Weight of the Heaviest 

Cobs (kg). Based one the Results of the Study Showed of Bonanza F1 Varietes 

the Highest Yield to the Highest Plant Height (153,29 cm), Highest Number of 

Leaves (13,42 strands), Longest ear Length (16,42 cm), Diameter of the Cob (4,08 

cm), Weight of the Toughest Crop Cobs (168,84 g), And Weight of the Heaviest 

Cobs (1,92 kg). And Organic Vermicompost Fertilizer of 5 tons/ha (3 kg/plot) 

Shows the Highest Yield of the Highest Plants (155,96 cm), Highest Number of 

Leaves (13,29 strands), Longest ear Length (16,18 cm), Diameter of the Cob (4,08 

cm), Weight of the Toughest Crop Cobs (164,92 g), And Weight of the Heaviest 

Cobs (1,79 kg). 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) di Indonesia merupakan 

komoditas pangan penting yang mengandung karbohidrat setelah padi, tetapi 

akhir-akhir ini  masyarakat lebih menggemari jagung manis, itu disebabkan rasa 

jagung manis yang  enak dan manis jika dibandingkan dengan jagung biasa 

(Suprapto et al, 2012).  

Budidaya tanaman jagung manis relatif lebih menguntungkan dari jagung 

biasa karena jagung manis mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dipasaran dan 

masa produksinya relatif lebih cepat. Tanaman jagung manis dipanen ketika 

berumur 60-65 hari setelah tanam. Sisa berangkasan dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak dan tongkol jagung sekunder dapat dijadikan jagung semi sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan petani (Junaedi et al, 2000). 

Produksi jagung manis di provinsi Sumatera Selatan yakni sebesar 125.688 

ton, berada di urutan ke-16 dari 33 provinsi. Produktivitas jagung di Sumatera 

Selatan relatif masih rendah yakni 3,81 t/ha, masih jauh berada di produktivitas 

nasional yakni 4,57 t/ha ( Badan Pusat Statistik, 2012). Beberapa wilayah andalan 

pengembangan jagung manis di antara nya kabupaten OKU, OKI, Muara Enim, 

Lahat, Musi Banyuasin, Banyuasin dan Musi Rawas (BPTP Sumatera Selatan, 

2001). 

Jagung manis dapat ditanam di lahan sub optimal (lahan rawa lebak, rawa 

pasang surut, dan gambut). Potensi lahan rawa lebak di Sumatera Selatan 

mencapai 2,28 juta hektar atau 27 % dari luas daerah Sumatera Selatan. 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang memiliki lahan rawa 

lebak terbesar kedua di Sumatera Selatan dengan potensi lahan rawa lebak sebesar 

63.503 hektar. Perluasan area tanam merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan produksi jagung manis salah satunya dengan memanfaatkan lahan 

lebak yang masih banyak tersedia di indonesia  (Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Sumatera Selatan, 2011). 
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Pemupukan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan produksi 

jagung. Di pasaran terdapat dua jenis pupuk yaitu pupuk anorganik dan organik. 

Pupuk anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia,fisik dan atau 

biologis dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuatan pupuk. Sedengkan 

pupuk organik adalah pupuk hasil proses yang sebagian besar atau seluruhnya 

terdiri dari bahan yang berasar dari tanaman dan hewan yang telah melalui proses 

rekayasa, dapat di bentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan 

organik memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Dewanto et al., 2013). 

Petani umumnya memupuk tanaman jagung dengan pupuk kimia (anorganik) 

secara terus menerus dengan dosis yang terus meningkat. Pemupukan kimia tanpa 

dibarangi dengan organik merupakan tindakan kurang bijaksana terutama di 

dalam usaha pertanian yang berkelanjutan. Pemupukan kimia dengan dosis tinggi 

dalam waktu yang lama berdampak buruk terhadap mikroorganisme yang ada 

dalam tanah apabila di biarkan maka kesuburan alami tanah akan musnah 

(Adijaya, 2010). 

Sistem pertanian alternatif untuk mempertahankan kelestarian sumber daya 

alam adalah dengan membatasi penggunaan pupuk anorganik dan 

mengembangkan penggunaan pupuk organik (Martani et al.,2002). Salah satu 

bahan organik atau kompos yang biasa dipakai untuk memperbaiki kesuburan 

tanah adalah pupuk kandang yang banyak tersedia. 

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman dan 

kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. 

Kompos merupakan salah satu komponen untuk meningkatkan kesuburan tanah 

dengan memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian pupuk anorganik 

(kimia) pada tanah berlebihan yang berakibat rusaknya struktur tanah dalam 

jangka waktu lama salah satu yang digunakan pupuk kascing (Prihandini,2007) 

Pemberian vermikompos sebagai pupuk dapat memperbaiki struktur tanah 

dan dapat mempertahankan kestabilan dan aeras tanah dengan dosis 2-5 ton/ha 

(Khrisnawati, 2003). 

Selain menyumbangkan unsur hara, vermikompos kompos juga mengandung 

banyak mikroba dan hormon perangsang pertunbuhan tanaman, seperti geberelin 
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2,75%, sitokinin 1,05% dan auksin 3,80%. Jumlah mikroba yang banyak dan 

aktivitasnya yang tinggi bisa mempercepat pelepasan unsur-unsur hara dari 

kascing menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman. Sedangkan zat pengatur 

tumbuh pada kosentrasi tertentu, mampu mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Mulat,2005). 

Vermikompos memiliki beberapa keunggulan, diantaranya mempercepat 

pertumbuhan tanaman, memperbaiki mutu buah, dan mencegah berbagai jenis 

penyakit pada tanaman  (Mulat, 2003). 

 selain itu vermikompos juga mampu menetralkan pH tanah. Kandungan hara 

kascing yang menggunakan cacing adalah nitrogen 0,63%, fosfor 0,35%, kalium 

0,20%, kalsium 0,23%, magnesium 0,26%, natrium 0,07%, tembaga 17,58%, seng 

0,007%, manganium 0,003%, besi 0,79%, boron 0,21%,  kapasitas menyimpan air 

41,23%  (Mulat, 2003). 

Varietas adalah salah satu di antara banyak faktor yang sangat menentukan 

dalam pertumbuhan dan hasil tanaman. Selain faktor lingkungan, penggunaan 

varietas unggul merupakan salah satu komponen teknologi yang terpenting untuk 

mencapai produksi yang tinggi. Penggunaan varietas unggul mempunyai 

kelebihan dibandingkan dengan varietas lokal dalam hal produksi, ketahanan 

terhadap hama dan penyakit, respons pemupukan dan ketahanan terhadap gaya-

gaya perusak luar lainnya sehingga produksi yang diperoleh baik kualitas maupun 

kuantitas dapat meningkat (Soegito dan Adie, 1993).  

Beberapa varietas jagung manis yang sudah dilepas dan dibudidayakan antara 

lain adalah Talenta, Bonanza F1, Super Sweet, Master Sweet F1. Penelitian ini  

menggunakan tiga varietas  yaitu Talenta, Bonanza F1, dan Master Sweet F1. 

Jagung manis varietas Talenta mempunyai rasa sangat manis, penampilan 

tanaman kokoh dengan daun berwarna hijau gelap, umur panen sedang, agak 

tahan terhadap penyakit karat daun, toleran terhadap penyakit bulai, tahan rebah 

dan adaptasi baik di dataran rendah maupun tinggi. Varietas ini mempunyai hasil 

rata-rata 12.7 ton tongkol berkelobot/ha dan 11.3 ton tongkol tanpa kelobot 

/ha.(Hayati et al. 2011) 

 



4 
 

 
 

Varietas jagung manis Master Sweet memiliki beberapa keunggulan yaitu 

tanaman lebih vigorus, kokoh, tahan rebah, dengan ukuran tongkol yang besar 

panjang 20.8 cm, diameter tongkol 5.3 cm keliling tengah tongkol 17 cm dan 

jumlah baris tongkol 16-18 baris. Berat satu tongkol klobot jagung manis Master 

Sweet bisa mencapai 500 g. 

Varietas jagung manis yang banyak dicari petani jagung adalah jenis Bonanza 

F1. Keunggulan jagung jenis ini adalah, tongkol besar dengan berat kurang lebih 

480 g pertongkol. Varietas ini mempunyai hasil rata-rata 12-16 ton/ha. 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian tentang repon 

pertumbuhan dan produksi beberapa varietas jagung manis (Zea mays saccharata 

Sturt.) pada pemberian pupuk organik vermikompos. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mendapatkan varietas jagung 

manis (Zea mays saccharata Sturt.) yang tepat dan berproduksi dengan baik 

terhadap pemberian pupuk organik vermikompos.  
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